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Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, penulis mempersembahkan
tesis ini sebagai hasil dari perjalanan panjang yang penuh tantangan dan refleksi
mendalam. Tesis yang berjudul "Kontestasi Diskursus Hadis-Hadis Kenabian
dalam Aliran Ahmadiyah (Studi Pemikiran Ahmadiyah Lahore dan
Ahmadiyah Qadiyan)" ini bukan hanya sekadar karya akademik, tetapi juga
merupakan cermin dari perjuangan batin penulis dalam memahami kompleksitas

pemikiran keagamaan.

Perjalanan ini tidaklah mudah. Setiap halaman yang ditulis adalah hasil dari
keraguan, keinginan untuk memahami, dan pencarian makna di tengah berbagai
pandangan yang saling bertentangan. Dalam menghadapi berbagai tantangan,
penulis sering kali merasa terjebak dalam labirin pertanyaan yang tiada henti,
seolah-olah setiap jawaban hanya membuka lebih banyak pertanyaan. Namun, di
balik semua kesedihan dan keletihan ini, terdapat keindahan yang tak terlukiskan—

keindahan dalam proses pencarian pengetahuan dan kebenaran.

Penulis menyadari bahwa pemikiran Ahmadiyah, baik Lahore maupun
Qadiyan, membawa beban sejarah dan teologis yang berat. Kontestasi penafsiran
yang ada bukan hanya sebuah diskursus akademik; ia merupakan refleksi dari

harapan, ketakutan, dan aspirasi umat manusia dalam memahami Tuhan dan ajaran-
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ABSTRAK

Konsep kenabian dalam Islam, khususnya terkait dengan istilah khatam al-
Nabiyyin, menjadi perdebatan yang mendalam dalam kalangan umat Muslim,
terutama terkait dengan pandangan Ahmadiyah. Ahmadiyah terpecah menjadi dua
golongan, yaitu Ahmadiyah Qadiyan dan Ahmadiyah Lahore, yang masing-masing
memiliki interpretasi berbeda mengenai status Kenabian Mirza Ghulam Ahmad.
Ahmadiyah Qadiyan meyakini Mirza Ghulam Ahmad sebagai seorang nabi yang
melanjutkan perjuangan Nabi Muhammad, sementara Ahmadiyah Lahore menolak
pandangan tersebut dan menganggapnya hanya sebagai seorang mujaddid.
Perbedaan ini muncul dari penafsiran terhadap hadis-hadis terkait kenabian, yang
menjadi inti kontroversi teologis dalam tubuh Ahmadiyah. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada perbedaan pandangan antar golongan Ahmadiyah
terkait interpretasi Kenabian Mirza Ghulam Ahmad, motif di balik penerimaan dan
penolakan tersebut, serta dampaknya terhadap pemahaman kenabian dalam Islam.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data deskriptif analisis yang kemudian dibantu dengan wawancara
untuk menambah sumber datanya, serta menerapkan teori hermeneutika dari Hans
Georg Gadamer untuk menelusuri pre-understanding dan latar belakang sosial,
politik, serta teologis yang membentuk ideologi para pengikut aliran Ahmadiyah.
Pendekatan ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana pembacaan atau fusion
antara latar belakang tersebut menciptakan kontestasi dalam pemahaman kenabian
di kalangan pengikut Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadiyan, serta bagaimana
perbedaan interpretasi terhadap hadis-hadis kenabian terkait khatam nabiyyin dan
konsep kenabian lainnya terwujud dalam kedua aliran tersebut. Oleh karena itu
penelitian ini merumuskan menjadi dua rumusan masalah, pertama, bagaimana
konstruksi pemahaman hadis-hadis kenabian dalam Ahmadiyah? kedua bagaimana
kontestasi Hadis-hadis kenabian dalam aliran Ahmadiyah?

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa interpretasi terhadap hadis-
hadis kenabian tidak hanya dipengaruhi oleh teks-teks keagamaan, namun terdapat
unsur politik, juga oleh dinamika sosial dan tantangan intelektual yang dihadapi
oleh umat Islam, khususnya dalam konteks kolonialisme dan perlawanan terhadap
misi Kristen. Ahmadiyah Lahore, di bawah kepemimpinan Maulana Muhammad
Ali, memandang Nabi terakhir sebagai pembawa wahyu yang sempurna, namun
tidak menutup kemungkinan adanya pembaharu di akhir zaman, sementara
Ahmadiyah Qadiyan, yang dipimpin oleh Basyiruddin Mahmud Ahmad,
menegaskan bahwa Mirza Ghulam Ahmad sebagai perwujudan kembali nabi Isa
yang datang di akhir zaman. Demikian dari Penafsiran Ahmadiyah Lahore dan
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Ahmadiyah Qadiyan terhadap hadis-hadis kenabian mencerminkan upaya untuk
menanggapi perubahan zaman dan kebutuhan akan pembaruan dalam ajaran Islam.

Kata Kunci: Kontestasi, Hadis-Hadis Kenabian, Ahmadiyah Lahore, Qadiyan
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konsep kenabian dalam Islam memegang peranan yang sangat penting dan
menjadi subjek diskusi yang mendalam. Istilah khatam al-Nabiyyin bukan hanya
sekadar frasa, melainkan sebuah ungkapan yang mengandung beragam makna yang
berbeda di kalangan umat Muslim. Ahl al-Sunnah wal-Jama‘ah memahami istilah
ini sebagai penutup, yang menandakan bahwa tidak ada Nabi setelah Nabi
Muhammad SAW. Di sisi lain, Ahmadiyah menafsirkan khatam al-Nabiyyin
sebagai stempel, cincin, dan simbol kehormatan, tetap mengakui Nabi Muhammad
sebagai penutup para nabi, tetapi dengan keyakinan bahwa pintu kenabian tetap
terbuka untuk Nabi ghayrt tasyr1® (Nabi tanpa syariat).! Dalam konteks ini, pada
tahun 1980, Mirza Ghulam Ahmad menyatakan dirinya sebagai Mujaddid dan Al-
Masih Al-Mau’ud, yang menciptakan pandangan bahwa beliau adalah Nabi yang
ditugaskan untuk meneruskan perjuangan Nabi Muhammad. Atas dasar ini
kemudian Ahmadiyah meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah seorang Nabi

yang memiliki tugas untuk meneruskan perjuangan Nabi Muhammad.?

Status yang disandang Mirza Ghulam Ahmad menurut Ahmadiyah tidak
seperti Nabi Muhammad, sehingga status Kenabian hanya bersifat pengaplikasian

dari ajaran Nabi Muhammad. Pernyataan yang dilontarkan Mirza Ghulam Ahmad

! Amrin, Muhammad Amri, and Andi Aderus, “Komparasi Pemikiran Ahlu Sunnah Dan
Ahmadiah Tentang Konsep Khatam Al Nabiyyin Dan Implikasinya Terhadap Pemikiran Islam
Modern,” Sulesana 15, no. 2 (2021): 75.

2 Moh Muhtador, “Doktrin Kenabian Ahmadiyah Perspektif Teologis Dan Analisis Sejarah
Kemunculan,” Jusppi (Jurnal Sejarah Peradaban Islam) 8311 (2021): 77.



menuai kontroversial tentang pengakuannya sebagai Nabi. Sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi No 2272:
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Dalam teologinya, Ahmadiyah terpecah menjadi dua golongan, yaitu
Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadiyan Secara garis besar teologi Ahmadiyah

meyakini bahwa akan ada Nabi setelah Muhammad Saw, hal ini berlandaskan dari

3 Abi 'Isa Muhammad bin 'Isa bin Surah At-Tirmidhi, "Al-Jami' As-Sahih (Sunan At-
Tirmidhi)," fi4 (Beirhit: Al-Mudarris fi Azhar As-Sharif, 1962), 533.

4 Al-Imam Abi 'Abdullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Ju'fi al-
Bukhari, "Al-Jami' al-Sahth (Sahth al-Bukhar?)" (Beiriit: Dar al-Tawqid al-Najah, 2001), 182.

> Al-Imam Abi 'Abdullah Muhammad bin Isma'fl bin Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju'fi al-
BukharT, "Al-Jami' al-Sahih (Sahih al-Bukhari)" (Beirat: Dar al-Tawqid an-Najah, 2001), 49.



narasi hadis tentang 3\ f\> Khatamun Nabiyyin menurut versi mereka adalah

Mirza Ghulam Ahmad. Namun pada faktanya teologi Ahmadiyah sendiri dalam
menginterpretasikan makna khatamun Nabiyyin terpecah menjadi dua golongan
yang saling bersebrangan antara Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadiyan.
Ahmadiyah Qadiyan sejalan dengan teologi Ahmadiyah secara umum yang
meyakini Mirza Ghulam Ahmad adalah seorang Nabi. Pendapat ini dibantah dan
ditolak mentah-mentah oleh golongan Ahmadiyah Lahore yang berpandangan
bahwa Mirza Ghulam Ahmad bukan seorang Nabi melainkan hanya seorang
Mujaddid.®

Salah satu faktor munculnya Ahmadiyah adalah karena umat Islam
mengalami kemunduran dari berbagai aspek seperti agama, politik, sosial, ekonomi
dan lainnya.” Ahmadiyah lahir dimotori oleh Mirza Ghulam Ahmad. Umat Islam
memandang bahwa gagasan yang ditawarkan oleh Mirza Ghulam Ahmad dengan
merekrontuksi konsep ajaran Islam seperti Kenabian Isa, Mahdi, wahyu, jihad dan
Khilafah. Faktor Kenabian salah satu yang menjadi perdebatan panjang diantara
golongan Ahmadiyah. Lahore dan Qadiyan adalah aliran Ahmadiyah yang sering
sekali berdebat tentang status Kenabian Mirza Ghulam Ahmad.®

Menurut Abd Majid Abror dalam tulisan nya mengenai pandangan

Basyiruddin Mahmud Ahmad tentang makna Khatam Nabiyyin bahwa sejatinya

® M. Amin Djamaluddin, 4hmadiyah & Pembajakan Al-Qur’an (Lembaga Penelitian Dan
Pengkajian Islam (LPPI), n.d.), 197.

7 Muhtador, “Doktrin Kenabian Ahmadiyah Perspektif Teologis Dan Analisis Sejarah
Kemunculan,” 72.

8 Moh Muhtador, “Ahmadiyah Dalam Lingkar Teologi Islam ( Analisis Sosial Atas Sejarah
Munculnya Ahmadiyah )” (n.d.): 102.



pintu menuju tuhan itu tidak pernah tutup tetapi dengan syarat bahwa yang
bersangkutan harus pengikut yang taat dan benar benar patuh kepada ajaran yang
dibawakan Nabi Muhammad Saw.® Sehingga pintu Kenabian akan terus terbuka,
hal ini menjadikan Ahmadiyah Qadiyan meyakini akan statusnya Mirza Ghulam
Ahmad adalah Nabi yang hakiki dan wajib di Imani dan kafir hukumnya apa bila
orang-orang tidak mengimaninya.’® Hal ini kemudian dibantah oleh Ahmadiyah
Lahore dalam tulisan nya Sahid Marwan dkk, menurut Ahmadiyah Lahore bahwa
sejatinya Mirza Ghulam Ahmad bukanlah seorang Nabi melainkan hanya seorang
mujaddid **

Kontroversi antar Ahmadiyah terhadap konstruk pemahaman mereka
terhadap hadis Kenabian yang terjadi dalam golongan mereka sendiri menjadi
menarik untuk diteliti lebih mendalam. Menindak lanjuti kontroversi diskursus
tentang teologi Kenabian dalam tubuh Ahmadiyah yang menimbulkan pro-kontra
sebagaimana golongan-golongan yang disebutkan. Sehingga, menurut hemat
peneliti hal ini menarik untuk dikaji secara mendalam bagaimana konstruksi
pemahaman kenabian antar golongan Ahmadiyah yang menerima dan menolak
Mirza Ghulam Ahmad itu sebagai Nabi? Apa motif yang melatarbelakanginya? dan

mengapa terdapat penerimaan dan penolakan terhadap Kenabian tersebut.

® Abd Majid Abror, “Tafsir Madzhab Ahmadiyah Karya Hazrat Bashiruddin Mahmud,”
Tawiluna: Journal llmu Al-Quran , Tafsir dan Pemikiran Islam 3, no. 1 (2022): 89.

10 Fikri Hamdani, “Konsep Kenabian Dalam Perspektif Ahmadiyah Qadiyani” 5, no. 2
(2022): 129.

11 Sahid Naila Al-Marwan Hajam & Farah, “Paham Kenabian Mirza Ghulam Ahmad
Menurut Perspektif Jamaah Ahmadiyah Lahore ( Gai ) Di Indonesia Prophety Of Mirza Ghulam
Ahmad According To The Perspective Of The Jamaah Ahmadiyah Lahore ( Gai ) In Indonesia,”
Journal Yaqzhan 07, no. 02 (2021): 208.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, ada beberapa problem akademik yang
ingin dijawab dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konstruksi Kenabian dalam pandangan Ahmadiyah?

2. Bagaimana kontestasi hadis-hadis Kenabian dalam aliran Ahmadiyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari persoalan-persoalan yang telah diungkapkan diatas maka tujuan dan

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pemaknaan tentang Kenabian

b. Untuk mengetahui bagaimana kontestasi hadis-hadis Kenabian dalam aliran
Ahmadiyah baik Lahore dan Qadiyan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Implikasi dari penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam perkembangan
kajian dalam bidang studi ilmu hadis

Semoga penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti atau ahli

dalam keilmuan hadis khususnya yang ingin mendalami tentang Kenabian.

D. Kajian Pustaka
Kajian mengenai Kenabian jika di telaah sudah banyak dibahas dari
litelatur-litelatur terdahulu yang secara umum memiliki keterkaitan satu sama lain.
Oleh karena itu peneliti membaginya dalam dua pembahasan. Pertama, hadis-hadis

Kenabian. Kedua, Ahmadiyah dan konsep Kenabian.



1. Hadis Hadis Kenabian

Dalam artikel yang ditulis oleh Muhammad Asad Mubarok dkk, mengenai
pemaknaan Hadis secara haqiqi dan majazi, terutama tentang akhir Kenabian,
dijelaskan bahwa riwayat yang digunakan berasal dari Abu Hurairah dan juga surat
al-Ahzab ayat 40. Dalam artikel tersebut, makna kata khatim dari hadis tersebut
diinterpretasikan dengan dua sisi yang berbeda. Artinya, Nabi Adam menjadi
pembuka pintu wahyu dari Allah, dan perjalanan wahyu tersebut terus berkembang
hingga akhirnya ditandai dengan lahirnya Nabi Muhammad SAW.*? Interpretasi ini
sejalan dengan tulisan Armyn Hasibuan dalam konsep Kenabian Dinamis atau
Final, di mana ia menggunakan ayat Al-Qur’an yang sama dan hadis riwayat
Ahmad. Dalam pandangannya, kata khatam dalam konteks ini diartikan sebagai
kalimat usytarak, dan dengan mengacu pada mafhum mukhalafah (pemahaman
yang berlawanan), ia berargumen bahwa larangan tersebut justru mengindikasikan
kemungkinan adanya nabi setelah Nabi Muhammad SAW.**

Selanjutnya, dalam kajian yang dilakukan oleh Ali Musri Semjan Putra,
yang berjudul Studi Ulang Terhadap Hadis-hadis Khatamin Nubuwwah, beliau
mengungkapkan bahwa sejarah hadis-hadis mengenai khatam an-Nubuwwah dapat
mencapai tingkat mutawattir, dengan sekitar delapan belas hadis sebagai rujukan
yang memiliki kualitas sahih dengan variasi jalur sanad yang berbeda. Hal ini

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai khatam an-Nubuwwah didasarkan

12 Muhammad Asad Siti Qurrotul Eva Fahmadia Wahidah Rahmah Mubarok Aini & Rahmah,
“Pemaknaan Hadis Secara Haqiqi Dan Majazi : Telaah Hadis Tentang Akhir Kenabian,” Journal:
Humaniora Dan Kontemporer 3, no. 1 (2022): 169.

13 Armyn Hasibuan, “Kenabian Dinamis Atau Final,” Jurnal Dakwah dan Komunikasi [AIN
Padangsidimpuan 11, no. 01 (2019): 103.



pada banyak sumber yang memiliki kredibilitas tinggi dalam tradisi hadis.** Selain
itu, dalam Jurnal Khazanah Pendidikan oleh Ismi Luthfi Rijalul Fikri dan
Badruzzaman M Yunus, yang berjudul Metodologi Tafsir Darul Islam Fillah: Studi
atas Ayat-Ayat ke-Rasiilan, ditemukan bahwa pemaknaan khatam yang diajukan
oleh Darul Islam Fillah tidak sejalan dengan doktrin khatam an-Nabiyyin yang
selama ini disimpulkan dari ayat tersebut dan hadis-hadis yang derajatnya mencapai
mutawattir. Dalam kebanyakan riwayat hadis yang sahih tersebut, kata khatam
dibaca dengan kasrah yang berarti "penutup" bagi para nabi, yang menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah nabi terakhir dan tidak ada nabi setelahnya.?

Dalam buku yang ditulis oleh Hajam Kenabian Menurut Ibn Arabi dan
Ahmadiyah, disimpulkan bahwa kajian mengenai Kenabian diwakili oleh dua
mazhab besar. Pertama, mazhab ortodoks yang direpresentasikan oleh teologi
Sunni, yang dalam pandangan keagamaannya selalu mengacu kepada teks-teks
agama. Mazhab ini meyakini bahwa Kenabian berakhir dengan Nabi Muhammad
SAW dan tidak ada nabi lagi setelahnya. Kedua, mazhab heterodoks yang lebih
dipengaruhi oleh pemikiran filsafat, yang menganggap bahwa Kenabian adalah hal
yang terus berkembang dan seorang nabi memiliki pengetahuan yang luas tanpa
memerlukan sumber eksternal, seolah-olah mampu mengetahui segala hal melalui
wahyu langsung dari Allah.*® Artikel yang ditulis oleh Abdul Hafiz dkk, Konsep

Kenabian dan Ajaran Moral dalam Agama-Agama, dijelaskan bahwa konsep

14 Ali Musri Semjan Putra, “Studi Ulang Terhadap Hadis-Hadis Khatamin Nubuwah,” Jurnal
Dirasaat Islamiyah 5, no. 2 (2018): 113.

15 Ismi Lutfi Rijalul Fikri Syukur, “Metodologi Tafsir Darul Islam Fillah : Studi Atas Ayat-
Ayat Kerasulan,” Khazanah Pendidikan Islam 2, no. 1 (2020): 22-33.

16 Hajam, Kenabian Menurut Ibn Arabi Dan Ahmadiyah (Depok: Pt RajaGrafindo, 2021),
120.



Kenabian merupakan konsep mendasar dalam banyak agama, khususnya agama-
agama monoteistik. Para nabi dianggap sebagai perantara antara manusia dan
Tuhan, membawa pesan ilahi yang mencakup aspek moral, spiritual, dan hukum.
Setiap agama memiliki cara unik dalam memahami dan menghormati Kenabian,
dengan mempertahankan pemahaman yang berbeda mengenai peran nabi dalam
kehidupan umat manusia."

Army Hasibuan dalam tulisannya Wacana Kenabian Setelah Nabi
Muhammad Saw menyatakan tentang Kenabian yang diambil dalam tiga aliran
Syiah, Ahmadiyah Qadiyan dan Ahlu Sunnah Waljamaah. Menurutnya Kenabian
dapat dipandang sesuatu yang telah final kedua Kenabian tetap ada dan terbuka
berdasarkan hadits dan atsar. Ketiga ada integritas dimana penafsiran dan sekte
berhelat dipadu sehingga melahirkan pemikiran dan pemahan baru sebagai kajian
filsafat.’® Selanjutnya buku dari Prof. Madya Dr. Wan Zailan Kamaruddin Siapa
Nabi Terakhir? Konsep Nabi dalam buku ini dikatakan bahwa hubungan khatam
dengan beberapa perkataan lain menunjukan keuniversalan dan kejegatan Islam
sebagai cara hidup, Quran sebagai kitab samawi terkahir dan kedudukan Kenabian
dan kerastilan Muhammad yang terkahir. *°
2. Ahmadiyah dan Konsep Kenabian

Dalam kasus kajian ini dibahas oleh Sahid Al-Marwan dkk Paham

Kenabian Mirza Ghulam Ahmad Menurut Perspektif Jamaah Ahmadiyah Lahore

17 Abdul Hafiz et al., “Konsep Kenabian Dan Ajaran Moral Dalam Agama-Agama,” Rayah
Al-Islam 8, no. 1 (2024): 92.

18 Army Hasibuan, “Wacana Kenabian Setelah Nabi Muhammad Saw,” Jurnal Darul Ilmi 6,
no. 02 (2018): 82.

19 Prof. Madya Dr. Wan Zailan Kamaruddin, Siapa Nabi Terakhir ?, ed. PTS SDN. BHD.
Millenia (Kuala Lumpur Malaysia, 2004), 4.



(GAIl) di Indonesia. Secara garis besar pandangan mereka memusatkan kepada
pengalaman dari Mirza Ghulam Ahmad karena banyaknya menerima firman Ilahi.?
Senada dibahas dalam Skripsi oleh Wasilatun Najah Alfafa Ajaran Ahmadiyah
Lahore: Kajian Penafsiran Quran Suci Jarwa Jawi dalah Tafsirpun. Menurutnya
Ahmadiyah Lahore menghidupkan Islam dengan cara meneguhkan Syariah Islam
melalui pembacaan ulang ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan perubahan zaman.*

Selanjutnya, tulisan dari Muhammad Eric Fazlur Rahman dkk, tentang
Peran Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Membangun Perdamaian
Golongan Ahmadiyah Lahore di Gondokusuman. Gerakan Ahmadiyah Lahore
berorientasi kepada aspek pendidikan, dengan konsep keterbukaan dan asimilasi
kebudayaan yang telah ditunjukkan.?” Buku dari Dr. Nanang RI Iskandar “Sudut
Pandang dialog & sebuah pemikiran islam”. Ahmadiyah Lahore berpendapat bahwa
mereka yang tidak baiat kepada Mirza Ghulam Ahmad tidak kafir. Mirza Ghulam
Ahmad adalah seorang mujjadid, bukan seorang Nabi.?*

Tulisan dari Abdurrahman Abubakar Bahmid dkk, Fenomena Aliran
Sempalan dalam islam: Dinamika Sosiologis Eksistensi Ahmadiyah Qadiyan
Indonesia Persektif Fatwa dan Skb 3 Mentri, dalam tulisan nya menguraikan bahwa

gerakan Ahmadiyah Qadiyan di Indonesia dikenal dengan sebutan (JAI), bersifat

20 Al-Marwan Hajam & Farah, “Paham Kenabian Mirza Ghulam Ahmad Menurut Perspektif
Jamaah Ahmadiyah Lahore ( Gai ) Di Indonesia Prophety Of Mirza Ghulam Ahmad According To
The Perspective Of The Jamaah Ahmadiyah Lahore ( Gai ) In Indonesia,” 217.

21 Wasilatun Najah Alfafa, “Ajaran Ahmadiyah Lahore: Kajian Penafsiran Qur’an Suci Jarwa
Jarwi Dalah,” 2022, 14.

22 Muhammad Eric Fazlur Adnan Achmed Rahman Majdid & Sukendro, “Membangun
Perdamaian Golongan Ahmadiyah Lahore Di Gondokusuman The Role Of The Yogyakarta Special
Region In Building Peace Towards The Ahmadiyah Lahore Religious Group In Gondokusuman,”
jurnal damai dan resolusi Islam 7, no. 1 (2021): 30.

B Dr Ri Iskandar Nanang, Sudut Pandang Dialog & Pemikiran Islam (Cv Darul Kutubil
Islamiyah, 2014), 13.
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gerakan manisfestasi gerakan etis dan mistik terhadap keyakinan mesianis serta
kohesi terhadap moralitsas dan religiusitas terhadap anggotanya.?* Seiring dengan
itu tulisan dari Fikri Hamdani tentang Konsep Kenabian Dalam Perspektif
Ahmadiyah Qadiyan i berpendapat bahwa, adanya Ahmadiyah Qadiyan i mengenai
konsep Kenabian bahwa Nabi pembawa syariat telah berakhir setelah Nabi
Muhammad dan konsep wahyu tidak hanya diturunkan kepada Nabi-Nabi
melainkan wahyu diturnkan kepada selain Nabi yaitu Mujaddid dan Para Wali.*

Dalam tulisan Andri Putra Ishak dan Mustaffa Abdullah Corak Penafsiran
isyari dalam Tafsir Ahmadiyah Qadiyani. Dijelaskan bahwa ketika Mirza
Basyirudin Mahmud Ahmad mengarang kitab tafsir al-Saghir, secara tidak langsung
menambah keyakinan mereka terhadap Kenabian dari Mirza Ghulam Ahmad. Riski
Ayu Amaliya dkk dalam artikelnya Ahmadiyah (Analisis Kritis Terhadap Teologi
dan Pemikiranya),.* Dijelaskan bahwa pendiri dari Ahmadiyah Qadiyan ini adalah
seorang Nabi dan Ahmad seorang yang telah diramalkan dalam Al-Qur’an Surat
As-Shaaf ayat 6, dan bagi mereka yang tidak mengikut kepada Mirza Ghulam
Mahmud Ahmad adalah kafir dan keluar dari Islam.*

Tesis dari Fadlan Kamali Batubara Kritik Teologi Kenabian Mirza Ghulam

Ahmad perbandingan dari teologi islam dan penafsiran terhadap makna khataman

24 Bahmid Kurniati & Misbahuddin, “Fenomena Aliran Sampelan Dalam Islam: Dinamika
Sosiologis Eksistensi Ahmadiyah Qadiyan Indonesia Perspektif Fatwa Dan SKB 3 Mentri,” jurnal
Al-Mizan 19, no. 1 (2023): 18.

%> Hamdani, “Konsep Kenabian Dalam Perspektif Ahmadiyah Qadiyani,” 130.

% Andi Putra Mustaffa Ishak & Abdullah, “Corak Penafsiran Isyari Dalam Tafsir Jemaat
Ahmadiyah Qadiyan (Satu Analisa Dalam Persepektif Ilmu Tafsir),” jurnal ilmiah almuasirah 13,
no. 2 (2017): 113.

27 Riski Ayu Muhammad Amalia Amri & Mahmudin, “Ahmadiyah ( Analisis Kritis Terhadap
Teologi Dan Pemikirannya,” Jurnal limu Sosial dan Humaniora 1, no. 3 (2023): 192.
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Nabiyyin 1ialah benar pada hakikatnya Nabi Muhammad sebagai Nabi
Akhiruzzaman tiada Nabi setelahnya. Mirza Ghurun Ahmad mengatakan bahwa
wahyu tanpa syariat.?® Selanjutnya buku dari Drs Abdul Rozzaq Muhammad Saw
Khatamun Nabiyyin tidak ada Nabi sesudah beliau dalam buku ini membahas
terkait Nabi Muhammad sebagai Khatamun Nabiyyin Ahmadiyah meyakini dan
mengimani bahwa Nabi Muhammad Saw adalah Khataman Nabiyyin
menggunakan penjelasan-penjelasan dari kaum Ahli sunnah waljamaah.?

Artikel dari Muhammad Furqanul lkram dkk pemikiran Hukum Islam
Mazhab Syiah dan Ahmadiyah setelah terjadinya takhtimnya antara khalifah Ali dan
Muawiyah. Takhtim melahirkan tiga kelompok muslimin, dua dalam bentuk
kelompok mayoritas dan satu kelompok minoritas antaranya adalah Syiah yang
mendukung Ali dan khawarij menolak Ali dan kelompok minoritas adalah
Ahmadiyah.*® Seterusnya artikel dari Muh. Mujayyid Al-Anshori dkk, Faham
Ahmadiyah Dalam Kemajuan Islam. Umat islam di India terjebak dalam pemikiran
sempit dan rentan terpengaruh fanatisme kelompok sehingga memunculkan
persaingan antara aliran mazhab dan fraksi dalam agama islam.**

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, peneliti menganggap bahwa penelitian
ini memiliki nilai kebaharuan dan menambah kontribusi tergolong signifikan dalam

studi hadis, sehingga ini secara akademik layak untuk dilakukan.

28 Fadlan Kamali Batubara, “Kritik Teologi Kenabian Mirza Gulam Ahmad,” 2017, 212.

29 Abd Rozzaq, Muhammad SAW Khatamun Nabiyyin, 2008, 4.

30 Muhammad Furqanul Ikram et al., “2023 Madani : Jurnal llmiah Multidisipline Pemikiran
Hukum Islam Mazhab Syiah Dan Ahmadiyah 2023 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline” 1, no. 12
(2023): 433.

31 Muh. Mujayyid Al-Ansori DKk, “Faham Ahmadiyah Dalam Kemajuan Islam,” Jurnal
Perspektif Agama dan Identitas 9, no. 5 (2024): 176.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan penelitian kualtitatif atau bersifat kepustakaan
(library research) untuk mencari literatur-literatur berupa buku, jurnal yang setema
dengan pembahasan, dengan menggunakan metode kualitatif dengan deksriptif
analisis data data yang digunakan meliputi karya tulis, artikel, tesis, disertasi dan
lain lain.*> Kemudian peneliti mengkombinasikan menggunakan pendekatan
wawancara, sebagai bahan untuk tambahan data dengan melakukan tanya jawab
terhadap orang yang memang sekiranya diperlukan untk keterangan atau
pendapatnya mengenai sesuatu hal untuk sebagai masukan atau penelitian.
Pendekatan wawancara ditujukan untuk mendapatkan data yang berhubungan
dengan pengetahuan, pengalaman, pemikiran, perilaku, perasaan percakapaan dan
persepsi dari seorang pelaku sebagai responden.*?
2. Sumber Data
Jika dilihat dari rumusan masalah dan tujuan masalah diatas, penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.
1. Data Primernya terkait teologi Kenabian Mirza Ghulam Ahmad, buku-buku
yang membahas mengenai teologi, akidah, politik, ibadah, maupun buku-buku
yang relevan dengan pembahasan yang sedang dikaji. Sumber datanya dari

buku karya Mirza Ghulam Ahmad: Tazkira (Tazkirahtul Auliya), hagiqatul

32 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2020), 8.
3 Ibid., 137.
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wahyu, al-Masih di Hindustan, inti ajaran Islam, karakteristik orang shalih,
seruan keimanan (kisyti Nuh), penampakan kebesaran tuhan (Tajalliyat
llahiyyah (Urdu) dan al wasiat.

2. Data Skundernya mengenai data yang dianggap masih relevan dengan
masalah yang diteliti. Berikut data Skunder dari buku dari karya orang-orang
yang menuliskan terkait Mirza Ghulam Ahmad: Kontroversi Ahmadiyah:
Fakita, Sejarah, Gerakan dan Aqidah, Ahmadiyah: keyakinan yang digugat,
“menusuk” Ahmadiyah, Riwayat hidup Mirza Ghulam Ahmad, Tiga Masalah
Penting Al-Mahdi, Al-Masih, Al-Mau "“ud. Ahmadiyah Menggugat (menjawab
tulisan: "menggugat Ahmadiyah ),

3. Pengumpulan Data dan Analisis Data

Pengumpulan data digunakan untuk menghimpun basis data dalam
penelitian. Teknik wawancara diadopsi dalam penelitian ini sebagai teknik
pengumpulan data. Untuk mendapatkan data yang dimaksudkan dari pembahasan
diatas maka diperlukan suatu metode yang efektif dan efesien. Setelah data
didapatkan maka akan dikemas dan dianalisis menggunakan teori yang dipilih pada
penejasan sebelumnya. Data-data tersebut berfokus kepada pencarian mengenai
hadis-hadis Kenabian dalam Aliran Ahmadiyah dan mencari sebab musababnya
terjadinya kontestasi yang terjadi di tubuh Ahmadiyah. Adapun sebagai data
tambahan peneliti menggunakan infoman kunci dalam penelitian ini adalah para
ulama atau mubaligh baik dari Qadiyan maupun Lahore yang nantinya menjadi

orang pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang
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dibutuhkan kepada peneliti.** Berikut rencana sepurar tahapan-tahapan yang akan
peneliti lakukan:
1. Menyusun draft seputar pertanyaan wawancara berdasarkan dari unsur-
unsur kreadibilitas yang akan ditanyakan kepada responden
2. Wawancara dengan tokoh-tokoh Agama dari aliran Ahmadiyah baik itu
Qadiyan maupun Lahore
3. Lampiran dokumentasi saat responden melakukan wawancara
4. Memindahkan data penelitian berbentuk daftar dari semua pertanyaan yang
diajukan kepada responden
5. Terakhir menganalisis hasil data wawancara yang telah dilaksankan
F. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan teori Hermeneutika yang di usung oleh Hans
Georg Gadamer. Menurut Gadamer bahwa pemahaman adalah persoalan mendasar
bagi manusia, dan akan selalu terlibat dalam hal kesadaran sejarah, dimana dalam
proses memahami tidak dapat dipisahkan dari kesadaran manusia yang dipengaruhi
oleh sejarah.’> Bahwa esensinya hadis tidak lahir dari ruang hampa, sebuah hadis
tidak bisa dipisahkan dari konteks mufasir. Adanya sebuah teks hadis tentunya ada
sebab musababnya yang menjelaskan apakah itu berangkat dari konteks sosial,
budaya, dan politik yang melatarbelakangi dari munculnya hadis. Pertanyaan
mendasar bagi seorang mufassir adalah bagaimana langkah konkrit seorang mufasir

dalam merelevansikan teks masalalu dengan kondisi sekarang. Menurut hemat

3 Ibid., 138.
% Hans Georg Gadamaer, Truth And Method, Continuum Publising Group (London, 2004),
299.
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peneliti teori yang ditawarkan oleh Hans Georg Gadamer cocok dalam penelitian
ini. Dimana nantinya penelitian ini akan menggambarkan terlebih dahulu
bagaimana aliran Ahmadiyah dengan kesadaranya dipengaruhi oleh interaksi
dengan realitas modern. Kesadaran terhadap realitas modern kemudian
menciptakan situasi hermeneutik atau Gadamer mengisitilahkan dengan Pra
understanding (pra pemahaman) yang dibawa oleh penafsir Ketika akan mendekati

sebuah teks. 3

Dalam mendekati sebuah teks adanya sebuah proses yang berhubungan
dengan konsep Fusi Horizon, antara horizon teks dengan horizon penafsir. Dalam
hal ini penafsir menemukan dirinya dalam kondisinya sendiri, dimana dia harus
memahami teks melalui dugaan-dugaan yang didapatinya, dan ketika ingin
mehamami sebuah fenomena yang memiliki jarak historis dengannya. Suka tidak
suka penafsir harus menyadari akan keterpengaruhan realitas sejarah terhadap teks
masa lampau. Pengaruhnya realitas sejarah tersebut membentuk sebuah cakrawala,
sampai pada akhirnya menjadi historis dan terbatas. Cakrawala yang dimaksud
ialah bahwa setiap pemikiran mesti terikat dengan penyelesaian yang terbatas.
Sehingga sebuah fenomena masa lalu memiliki cakrawala tersendiri berbeda
dengan cakrawala sekarang. Dimana ketika memahami masa lalu juga dipengaruhi
oleh tradisi sekarang yang pastinya memiliki ruang cakrawala tersendiri yang

berbeda dengan cakrawala historis. Tujuan dari mendialogkan antar dua cakrawala

% Ibid., 267-271.
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ini untuk mendapatkan sesuatu yang universal yang mampu melapaui setiap tradisi

yang berbeda beda atau disebut Gadamer sebagai peleburan cakrawala.?’

Dari penjelasan kerangka teori yang di tawarkan Hans Geog Gadamer diatas,
yaitu pra understanding dan fusion of horizon diatas penelitian ini berfokus kepada
gambaran umum tentang hadis Kenabian dalam aliran Ahmadiyah baik itu Qadiyan
maupun Lahore, kemudian mengerucut kepada fenomena fenomena yang terjadi
pada saat itu dan pada akhirnya akan menunjukan bagaimana perkembangan
penafsiran mengenai makna Kenabian antara penafsiran dan teks hadis menemukan
suatu pemahaman yang baru. Berikut peneliti lampirkan kerangka teori dalam

bagan dibawabh ini.

37 Ibid., 269.
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Pra Understanding

Pengetahuan awal
tentang kenabian

Identifikasi Sejarah,
pengetahuan,
pengalaman dan
realitas ,masa lalu

Fusion Of Horizon

Horizon Teks

Horizon Penafsir

Penerapan Konsep

Teoritis dalam penelitian

— T

Analisis Interpretasi
pemahaman
kenabian

Analisis Hadis
antara teks dan
Pembaca

Penyatuan
Cakrawala

G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, peneliti ingin memberikan gambaran umum mengenai

apasaja pembahasan dalam rencana tesis ini, sistematikanya terdiri dari lima bab

diantaranya:

Bab I Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori dan sistematika

pembahasan. Bab ini berfokuskan pada mekanisme pembahasan yang lebih

metodologis, agar penelitian ini konsisten dan sistematis.

Bab II Tentang gambaran umum mengenai konsep Kenabian: menyinggung

masalah historis munculnya Ahmadiyah, bagaimana konsep Kenabian yang

dipahami Ahmadiyah Qadiyan dan Lahore dan bagaimana kondisi sosial politik di

zaman Mirza Ghulam Ahmad serta bagaimana sejarah pertentangan internal

didalam Ahmadiyah antara Qadiyan dan Lahore.
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Bab III Hadis Kenabian dalam Ahmadiyah: Bab ini memunculkan hadis-
hadis populer yang digunakan Ahmadiyah dan membongkar faktor-faktor sosial
hisoris makna Kenabian serta akan mengulas kembali bagaimana makna Kenabian
itu di pahami dari sisi Qadiyan maupun Lahore dalam mendukung ideologinya

Bab IV Kontestasi penafsiran makna Kenabian Ahmadiyah: Bab ini
berfokus pada Analisis kontestasi penafsiran makna Kenabian didalam Ahmadiyah.
Analisa pada bab ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana terjadinya
kontestasi penafsiran makna Kenabian Ahmadiyah Qadiyan dan Lahore dan
menganalisa kontestasi Ahmadiyah dalan lingkar teologi Islam serta implikasi
dalam dinamika pensyarahan hadis.

Bab V Penutup: menyimpulkan rangkuman dari proses penelitian,
bagaimana keberhasilan penelitian ini dalam menjawab rumusan masalah yang

telah diangkat dan membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut.
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BABV

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Konstruksi pemahaman kenabian dalam aliran Ahmadiyah Qadiyan dan
Ahmadiyah Lahore memiliki perbedaan yang signifikan. Ahmadiyah Qadiyan
memandang kenabian dalam konteks literal, khususnya terkait dengan hadis-hadis
seperti khatam al-nabiyyin dan la nabiyya ba'di, yang mengarah pada klaim Mirza
Ghulam Ahmad sebagai seorang pembaharu spiritual, tetapi bukan nabi dalam arti
tradisional. Dalam pandangan mereka, Nabi Muhammad tetap dianggap sebagai
Nabi terakhir, dan tidak ada nabi baru setelahnya, namun figur seperti Mirza
Ghulam Ahmad dapat dianggap sebagai penerus dalam bentuk pembaharu. Di sisi
lain, Ahmadiyah Lahore memaknai penutupan kenabian sebagai berakhirnya
wahyu ilahi, bukan sebagai penutupan terhadap kemungkinan figur pembaharu
yang bukan nabi secara literal. Mereka tetap menganggap Nabi Muhammad sebagai
Nabi terakhir, namun membuka ruang untuk adanya pembaharu yang tidak
membawa wahyu baru, tetapi memiliki peran dalam pembaruan ajaran. Dengan
demikian, konstruksi pemahaman kenabian dalam Ahmadiyah Lahore lebih
fleksibel, memungkinkan figur pembaharu tanpa menyalahi doktrin kenabian Nabi
Muhammad sebagai Nabi terakhir.

2. Kontestasi dalam pemahaman hadis-hadis kenabian antara kedua aliran ini
mencerminkan dinamika teologis yang mendalam, di mana setiap aliran berusaha
memperkokoh posisi mereka melalui penafsiran yang selaras dengan kerangka

historis dan teologis yang mereka pegang. Ahmadiyah Qadiyan, dengan pendekatan
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yang lebih ketat dan tekstual, terus mempertahankan klaim mereka tentang Mirza
Ghulam Ahmad sebagai pembaharu spiritual, meskipun bukan nabi dalam
pengertian tradisional. Sementara itu, Ahmadiyah Lahore mengartikan hadis-hadis
tersebut dengan lebih luwes dan terbuka, memberi ruang untuk memahami figur
pembaharu tanpa menyimpang dari prinsip kenabian Nabi Muhammad sebagai
Nabi terakhir. Perbedaan dalam metodologi penafsiran ini tidak hanya
mencerminkan cara mereka membentuk konstruk teologis tentang kenabian, tetapi
juga menggambarkan bagaimana mereka beradaptasi dengan perubahan sosial dan
keagamaan yang ada di tengah masyarakat. Pendekatan hermeneutika Gadamer,
dengan konsep pemahaman awal dan fusi horizon, menyediakan kerangka untuk
memahami bagaimana pemahaman terhadap hadis-hadis kenabian berkembang
seiring berjalannya waktu dan bagaimana kedua aliran berusaha menemukan titik
temu meskipun terdapat perbedaan dalam penafsiran mereka.
B. Saran

Penelitian ini selanjutnya disarankan untuk mendalami lebih jauh tentang
kontestasi hadis-hadis kenabian dalam aliran Ahmadiyah, dengan fokus pada
perbedaan pandangan antara Ahmadiyah Lahore dan Qadiyan. Pendekatan yang
lebih spesifik dalam analisis hadis-hadis eskatologi,dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai bagaimana masing-masing aliran memahami dan
menginterpretasikan teks-teks tersebut. Selain itu, kajian mengenai peran media
dalam menyebarkan pemahaman tentang hadis-hadis kenabian serta formulasi
fatwa yang dihasilkan oleh kedua aliran juga sangat penting. Penelitian ini dapat

melibatkan analisis terhadap dinamika tendensi makna hadis ketika dikaitkan
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dengan audiens yang berbeda, termasuk survei atau wawancara dengan anggota
komunitas Ahmadiyah dari kedua aliran untuk memahami bagaimana mereka
menginternalisasi dan menerapkan ajaran yang bersumber dari hadis. Penulis Sadar
dalam tulisan ini masing kurang dalam pemahaman hadis kenabian yang mereka
percayai dan yakini. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya jika masih membahas
tema yang sama penulis harap kolaborasi antara akademisi, ulama, dan praktisi
untuk membahas yang lebih mendalam tentang ini sehingga memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan Islam dan mendorong pemahaman yang lebih baik tentang
kontestasi dalam penafsiran hadis di kalangan umat Islam. Akhirnya, jika didalam
penelitian ini banyak terdapat banyak kekurangan diharapkan pada perkembangan

studi hadis kedepannya dapat menutupi kekurangan ini.
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